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IKM IKA-KE merupakan IKM yang bergerak dibidang produksi makanan khas Cilegon
yang memproduksi Gipang Singkong. Pemerintahan daerah saat ini mulai mengenalkan
gipang singkong ini sebagai makanan ringan olahan khas Cilegon. Masalah yang dialami
oleh IKM IKA-KE yaitu, sering ditemukan beberapa risiko yang terjadi sepanjang alur

gg’éword& rantai pasok produk makanan tersebut terutama bahan baku dasar singkong, sehingga
Risiko pemenuhan jumlah pesanan tidak tercapai. Tujuan penelitian ini adalah
SCOR mengidentifikasi risiko dan sumber risiko yang mungkin terjadi dalam aktivitas rantai

pasok Gipang Singkong serta mengusulkan aksi mitigasi risiko rantai pasok yang
diprioritaskan di IKM IKA-KE. Dalam identifikasi risiko rantai pasok pada penelitian ini
menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) dan House of Risk
(HOR). Dari hasil identifikasi sepanjang aktivitas rantai pasok Gipang Singkong di IKM
IKA-KE diperoleh 32 risiko (risk event) dan 36 sumber risiko (risk agent) serta
diusulkan 15 aksi mitigasi risiko rantai pasok pada IKM IKA-KE yaitu memberikan
informasi yang jelas kepada konsumen, mengatur jawal waktu tanam dan panen dari
bahan baku, mengatur pesanan bahan baku dengan pertimbangan kondisi cuaca,
menggunakan timbangan digital, memberikan pelayanan barang return, dibuat SOP
untuk waktu memasak, diadakan seleksi sebelum pengemasan, dibuat SOP untuk
pengemasan, diadakan inspeksi ulang sebelum pengemasan, memberikan informasi
yang lebih detail pada jasa pengiriman, menentukan jadwal pengiriman diwaktu yang
tidak sibuk, digunakan alternatif menggunakan mesin (oven), menggunakan satu
supplier gula yang terpercaya, pengaturan jadwal kerja yang baik, dan memberikan
ruang penyimpanan yang kering.

1. PENDAHULUAN

Industri Kecil Menengah (IKM) IKA-KE merupakan IKM
yang bergerak di industri makanan khususnya
memproduksi Gipang singkong. Gipang singkong saat ini
mulai dikenalkan oleh pemerintahan daerah sebagai
makanan ringan olahan khas Cilegon. Gipang singkong
buatan IKM IKA-KE ini juga mulai dikenalkan pada
daerah di luar propinsi Banten sebagai makanan khas
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Cilegon-Banten seperti kota Jakarta yang lebih dekat
dari Cilegon, dan karena makanan khas Cilegon maka
biasanya makanan tersebut hanya bisa diperoleh di
Cilegon dan bisa dijadikan oleh-oleh bagi wisatawan
domestik yang datang ke Cilegon.

Dalam proses membuat Gipang singkong dari mulai
bahan baku sampai hasil produksi dikirim ke konsumen
masih banyak ditemui berbagai hambatan/risiko yang
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mengganggu kegiatan produksi tersebut tidak berjalan
lancar. Risiko/hambatan tersebut salah satunya adalah
keterlambatan bahan baku utama yaitu singkong.
Seperti kita tahu agak sulit mencari singkong yang
kualitasnya baik karena pertumbuhan singkong
terkendala dengan musim/cuaca. Kualitas singkong
yang kurang baik dapat mengakibatkan hasil makanan
kualitasnya juga tidak sesuai dengan pesanan pelanggan.
Singkong yang kurang baik kualitasnya juga bisa
menyebabkan gagalnya adonan yang dibuat sehingga
tidak menyatu dan tidak bisa dibentuk menjadi Gipang
singkong, sehingga tidak layak untuk dipasarkan.

Untuk mengurangi dan mengatasi risiko-risiko yang
terjadi dalam rantai pasok di IKM tersebut diperlukan
suatu upaya perbaikan kinerja rantai pasok secara
bertahap dan kontinue untuk mengurangi berbagai
risiko yang mungkin terjadi. Salah satu upaya perbaikan
kinerja rantai pasok adalah dengan mencegah dan
mengatasi risiko dengan melakukan manajemen risiko.
Terdapat 5 proses manajemen risiko yang terstruktur
dan sistematis yaitu identifikasi risiko, pengukuran
risiko, pemetaan risiko, pengembangan alternatif
penanganan risiko dan monitoring serta pengendalian
penanganan risiko [1]. Untuk dapat merancang model
risiko rantai pasok tersebut akan digunakan tahap-tahap
identifikasi risiko, analisa risiko, evaluasi risiko dan
mitigasi risiko. Tahap identifikasi sampai tahap evaluasi
menggunakan model House of Risk 1 [2].

Tujuan pada penelitian ini adalah mengidentifikasi
risiko dan sumber risiko yang terjadi dan yang mungkin
terjadi dalam aktivitas supply chain 1KM dan
mengusulkan aksi mitigasi di IKM IKA-KE.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
SCOR (Supply Chain Operations Reference), dan HOR
(House of Risk). HOR1 digunakan untuk proses
identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko sedangkan
HOR2 digunakan untuk penanganan risiko atau mitigasi
risiko [3]. SCOR membagi supply chain menjadi lima
proses inti yaitu plan, source, make, deliver, dan return
[4].

Penelitian sebelumnya mengenai manajemen risiko
rantai pasok antara lain Nindya dkk [5] dalam
penelitiannya mengenai Sistem Manajemen Risiko
Kontaminasi Pada Rantai Pasok Pangan (Studi Kasus:
Susu Pasteurisasi). Melly S, dkk [6] mengenai
Manajemen Risiko Rantai Pasok Agroindustri Gula
Merah Tebu di Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera
Barat. Peneliti Andi Haifa dkk [7] tentang Manajemen
Risiko Rantai Pasok Produk Sayuran Menggunakan
Metode Supply Chain Operation Reference dan Model
House Of Risk. Peneliti lain Seldon [8] dalam
penelitiannya Manajemen Risiko Rantai Pasok Tebu
(Studi Kasus di PTPN X). Selanjutnya peneliti lain Heri
Tri Irawan,dkk [9] yang menganalisis risiko rantai pasok
pada komoditi cengkeh..

2. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan suatu penelitian, terdapat
beberapa rangkaian aktivitas yang tersusun secara
berurutan. Rangkaian aktivitas ini perlu disusun dengan
baik agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan
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hambatan-hambatan dapat dihindari. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan teknik survei
dan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Berikut ini merupakan flowchart pemecahan masalah
pada penelitian ini:

-

~

Mulai

Pengumpulan Data

!

Pemetaan Aktivitas Rantai Pasok dengan Metode SCOR

v

Identifikasi Risiko
Mengidentifikasi Kejadian Risiko (Risk Event)

v

Analisa Risiko
1. Menentukan Nilai Severity
2. Mengidentifkasi Sumber Risiko (Risk Agent)
3. Menentukan Nilai Occurrence
4. Menetukan Nilai Kaorelasi Risk Event dan Risk Agent
5. Menghitung Nilai Aggregate Risk Potential (ARP)

HOR 1

Evaluasi Risiko

Menentukan Prioritas Risk Agent Berdasarkan Nilai [———
ARP

v

Mitigasi Risiko
1. Menentukan Risk Agent yang Akan Dimitigasi Berdasarkan Hasil Evaluasai Risiko
2. Mengidentifikasi Langkah Proactive Action (PA) untuk Mencegah Risk Agent
3. Menilai Tingkat Kesulitan dalam Melakukan PA
4. Menentukan Tingkat Korelasi Antara PA dan Risk Agent
5. Menghitung Nilai Efektivitas Masing-Masing PA dan Risk Agent
6. Menghitung Nilai Rasio Total Effektivitas (ETDk)
7. Menetapkan Peringkat Prioritas pada PA

Kesimpulan dan Saran

\/ Selesai \\

S J
Gambar 1. Flowchart pemecahan masalah

—» HOR2

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian di IKM ini proses manajemen risiko
rantai pasok terdiri dari identifikasi risiko, analisis
risiko, evaluasi risiko dan mitigasi risiko.

3.1 Identifikasi risiko

Tahap awal dari metode House Of Risk (HOR) dalam
penelitian ini adalah identifikasi risiko. Pada tahap ini
dilakukan wawancara, diskusi dan pengisian kuesioner
dengan pemilik IKM IKA-KE dan melakukan observasi
lapangan untuk mengetahui kejadian risiko (risk event)
dari alur aktivitas rantai pasok Gipang singkong.
Identifikasi risiko disarankan sebagai tahapan
fundamental dalam proses manajemen risiko [10] dan
[11]

Identifikasi proses aktivitas rantai pasok IKM
berdasarkan model Supply Chain Operations Reference
(SCOR) yang terbagi dalam sub proses plan, source,
make, deliver dan return. Pembagian proses aktivitas
rantai pasok ini bertujuan untuk mengetahui dimana
risiko-risiko tersebut terjadi.

3.2. Analisa risiko

Analisa risiko diawali dengan tahapan menentukan nilai
severity (S) pada hasil kejadian risiko (risk event),
kemudian mengidentifikasi sumber risiko (risk agent)
dan menentukan nilai occurrence, setelah itu
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menentukan nilai korelasi antara risk event dan risk
agent sehingga didapatkan nilai Aggregate Risk Potential
(ARP) pada setiap sumber risiko.

Tabel 2. Nilai occurrence dari Sumber risiko (risk agent)

Metode yang digunakan untuk menganalisa risiko Code Risk Agent DecuTeance
adalah Supply Chain Operations Reference (SCOR) dan Al Faktor Linglmean [uaca bunk) ]
House Of Risk (HOR) dalam hal ini HOR 1. Hasil dari AT Supplier sudah membarilcan bahan bakon kepada produsen 2 3
SCOR dapat ditunjukkan pada Tabel 1 untuk nilai A3 Kesalshan penentian juralzh pemintaan 2
severity dari risk event dan Tabel 2 untuk nilai occurence A4 Pemilik sakit maupun persi 3
dari risk agent. Setelah mengetahui nilai severity dari risk A% Terdapet tambahan pemesznm vang mendadak 4
event, nilai occurrence dari risk agent dan nilai A4F  Furane talift dalam menimbemg 3
correlation antara risk event dan risk agent, langkah A7 Eelalsiar dalam perincian pembayaran 2
selanjutnya yaitu menentukan nilai Aggregate Risk A% Tarserang jaynr 4
Potential (ARP). A Terlahutua i

House Of Risk 1 digunakan untuk menentukan nilai All Eurngmya konsenirasi saat bekiagja F
Aggregate Risk Potential (ARP) dari risk agent seperti All  Eurmngmva wakfs perehuszn 5
ditunjukkan pada Gambar 2. Setelah diperoleh Al?  Eumngeva sobi panas pada saat parsbusam 3
keseluruhan nilai ARP kemudian dilakukan priority risk 4q  esil setengal ja clcania dalam wakTu yaug L denzan 7
of agent atau ranking dari risk agent agar didapatkan kundglle:ateh
presentase kumulatif ARP dengan menggunakan ‘“'f pnbe:]al?nangm]}ﬂ . J’
diagram pareto sehingga diperoleh risk agent yang it; mﬁ?“mmmﬂ ;
diprioritaskan dan yang akan dimitigasi pada HOR 2. m. I (0 e PR e

AlT  apiyans dipmaken dalam menzgoreng terlai besar 2
Tabel 1. Nilai severity dari kejadian risiko (risk event) Ald i “‘“-!“,]“?-“5‘“,‘”“““ i -
o T p— p— AlY pisauvamg digumakan tidak terlaly tajam E;
Ty ALD  toples terlab hermimyak 3
il sk ackaryn habees ks (E1} A_-.I_] h.lﬂﬂ_! mmldﬂ]ﬂm]ﬂﬁﬂ pEI]gE[Ilism 2
. kekurangim halie haba (E} AR terlaly lama Mpﬂgmﬂ!ﬂ[ 2
Pevzreanaan Prodikss din penjpsdalisn :l::.lt;:\'l\.\:llul:li:!\-q:-"" e I "!L:I_l 1Emu[ﬂbmmdﬂ]ﬂm]]m;ﬂ1m]m 2
peudi gl ik (erpeniiba [F4) ! "!"14 ngm H]ﬂlu dm 2
|-:';'| atibalin Pemiri s [ ES) A-E nglm mEIﬂ :ﬁﬂg RS Enens 2
Tndwal Penginitnan Hehan by l\.ll.l;i:l- |l:1|.u|||;.l;||'||.|\.-\'-... AlS Kelﬂmdnlzmmeng;mp‘utmfmnﬂzll:emesznm 4
Surer premzsanan | Fi) A1 keralahan padjtlmgmm [EnER AL 2
Pembiparan hahan kaku jang dikieeim Kocialihan dalis jusilsh pegibayan (ET) m Tﬂd.lpa'l tamhﬂ]llﬂ mmm }mg IEIEI].Iibiﬂk j
Fairizh Pengahaan Hahiin Beilii ok layak (E3) A.:ISI Rﬁdﬂk hﬂ]m ﬂaq] mzm Jm‘ﬂl }'ﬂﬂg Iim]hﬂ 2
kecelabaan kevpa (E%) A3 KEMMJHR]:ELEM 4
sk ity sempuma (E LG Ail Kmﬂﬂ]ﬂ]ﬂmt’ﬂﬂ;m‘ﬂﬂ 3
Terkena jamie (EL) A'}: Kmmmm 5
— J A3} Eelalxian s3at mencatan data olsh korsumen 2
Kepualan Produks - i -I 3.3‘1' KEI:Iﬂ.ﬂ.L'IEh‘IJ!I]l |!‘.I]EEL'I]]1E|‘.'I I::"_.lml PEﬂ_"lﬂTﬂ]].g!l]leg 2
::L: L«'.l "l"m":':rhllrl :I- _ s Iﬂmﬂlpﬂgﬂmﬂﬂtﬁ]ﬂ]ﬂbﬂﬂ}ﬂk 3
||||:\n'|.lnll|-l|. o . B A3 K'l.lﬂﬂ_“_'ﬂ}ﬂ ot 1= 3
Meke ::m""'""""'"r'"""'r"' : Dari tabel 2 menunjukkan bahwa fakor lingkungan
Himgan o [ E1&)
— : — (cuaca buruk) sering terjadi ditunjukkan dengan score 8
pen e Kemng merckal (E1T)
Proscs Penyesassan - : jauh lebih sering terjadi dibandingkan dengan risk agent
Koerarmya wples {ELE} l . .. - .. .
P T e TR T ; ainnya, hal ini menunjukkan jika cuaca buruk misalnya
. - 'Ir'": — musim hujan akan menyebabkan bahan utama yaitu
mpenear Fratue ahe| gl kermikin Balak v (E20)
I - singkong sukar diperoleh, dan jika diperoleh pun
— — T;""'“'I""""‘""'r' =10 . kualitasnya sangat tidak baik, karena bahan baku
Ao hieia Crailibn preduks desin piling maced [E2Y)
: e o e o e : singkong ini sangat dipengaruhi faktor lingkungan
Pecsnan e Kot - terutama cuaca. Terdapat 5 risk agent yang mempunyai
prenliia (E20) : score 5 yang berarti cukup sering terjadi dari risk agent
penriman ik e jalwad (E25)
Datur | R e : yaitu kurangnya waktu perebusan, suhu panas panas
‘e Fredi hepads Roesumes Peolik ek geals sasd pengerums (E18) .
1 L — . matahari, kurangnya suhu panaspada saat perebusan,
— e vy P kurangnya panas matahari, terdapat tambahan
Petgiian Taphan Kepds Komiamen  Tayiban lerbambad dibenkan {E2E) g y p p
- - “; — = T pemesanan yang mendadak, kendala jalur transportasi
RIS H.'HI.II-\\'rll'lll|:l.'\-.IIJII- 20}
T [T Jr T g - dan konsumen tidak konsisten. Sementara risk agent
Rran ' ':’""rv"' : — . lainnya punya score dibawah 5 yang artinya risk agent
aggiraman preduk ban yuasg kbt (107

Pris pengembilun pradul Vam sl

Perurikan Faoduk )
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tersebut tidak sering terjadi.
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Gambar 2. House of Risk 1
3.3. Evaluasi Risiko Pareto Chart Risk Agent
Setelah dilakukannya identifikasi kejadian risiko dan
. . s . . . 1200 120
analisa risiko, maka tahap selanjutnya yaitu evaluasi
risiko rantai pasok.
Pada tahap evaluasi risiko dapat diprioritaskan nilai 1000 100
ARP kumulatif berdasarkan peringkat risk agent .
Setelah diperoleh keseluruhan nilai ARP kemudian
dilakukan priority risk of agent atau ranking dari risk 800 80
agent agar didapatkan presentase kumulatif ARP dengan
menggunakan diagram pareto sehingga diperoleh risk 600 60
agent yang diprioritaskan dan yang akan dimitigasi pada
HOR 2.
Risk agent yang memiliki nilai ARP terbesar dengan 400 40
menggunakan diagram pareto akan menjadi input pada
HOR 2 yaitu risk agent yang diprioritaskan untuk 200 20
dilakukan mitigasi. Sumber risiko (risk agent) yang akan | | |
dimitigasi berdasarkan nilai ARP menggunakan diagram 0 | | | | | I I I I ... 0

pareto dapat ditunjukkan pada Gambar 3. Dari hasil
evaluasi berdasarkan hasil HOR1 dan diagram pareto
dapat ditentukan risk agent yang diprioritaskan untuk
dimitigasi.

Berikut ini diagram pareto yang menunjukkan
urutan prioritas dari sumber risiko (risk agent) pada
industri Gipang singkong di IKM.

Al A30 A6 A26A13A24 A8 A11A35 A5 A19A29

Gambar 3. Diagram pareto risk agent
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3.4. Mitigasi Risiko

Setelah diketahui risk agent yang akan dimitigasi maka
tahap selanjutnya adalah dilakukan prioritas mitigasi
risiko. Perhitungan total efektifitas (TE) dari setiap
strategi mitigasi yang diusulkan bertujuan untuk menilai
keefektifan strategi mitigasi, sedangkan perhitungan
rasio total efektifitas (ETDk) adalah untuk menentukan
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peringkat/prioritas dari aksi mitigasi yang akan
dilakukan/diatasi.

Setelah penentuan sumber risiko yang akan
dimitigasi, selanjutnya berdasarkan sumber risiko

prioritas tersebut maka dilakukan identifikasi aksi

mitigasi (Proactive Action) seperti ditunjukkan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Hasil identifikasi langkah Proactive Action (PA)
dan tingkat kesulitan penerapan

Tigkat
Kealita

Code PA

Penerapan

PAL  Mengarur pesanan bahan hakn denzan pertimbanzan kondisi cuaca

PAYl  Memherikan inforemas] yang jel2s kepada konsumen

FA3  Mengarr joval ek, (e 0 panen G e Bk

ea) | ] s

PAY  Memberikan pelavanan barang reum

PAY  Dizunakan aitematif menzsunakan mesin (oven)

PAE  Mengzmian fobanzzn digi]

PAT  Diacakar selek] schelm penzemazan

PAD  Dituat S0P mbuk perszemazan

PAD  Penpamran jadwal kerja vang bak

FAT) Dizizkan espeesl g sehelim perzeneen

PALl Mesberikan infornas] yang Jebih detail pada jasa peniriman

PALY Menzzunabom sai suplier gula yans tarperccaya

PAL} Memberikan nang penyimpanan vang kering

PAL4 Dibuat SOP umbnk wakn: memasak

ol | bl ] k| Lsa] Lsa) ] Bsa)] bea)] ]

PALY  Menenfuban jadwal pengirimam diwaktn yang tidak siiuk

Tahap selanjutnya yaitu penentuan nilai korelasi
antara Proactive Action (PA) dan risk agent. Berikut ini
perhitungan Total Efektivitas (TEk) dan Nilai Rasio Total
Efektivitas (ETDK) yang dipetakan dalam bentuk gambar
House of Risk 2 seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

Prasctive Action
Rk Agot

ARP
PAL PAD PAD PAL PAS PAG PAT PAR BAO PAID PALL PAI A PAU PAIS

=

FatorLinghuagen (uaen k) }

&

Kelalun koosueren ¥

Teralutoa L]

31 ey hencatt bt 4
§ huringnya panss matthan 3

Af Kuang telit dabam menimbing 9

gl terlal berehanyak b

3 Pengemtian terlaby ditekan §

Rusaagaya bonaeatrast s bekera

kurang imspeksi dalim proses peagemasan 4

Relalsien jua peegiriman ]

et ol yang el oy i

Hunlseengah jich dodiomlan dilae wakd yang lama
dengan kondislembab

ekl bima dilam proses penggorengin L

T api yua inakon dalam oo tral be i

Rendala ol transperias L]

Tk W6 N M5OIl MR NS 4D 196 IME dF 1M I

Dk I I I N I

ETDk 1008 175 1096 810 135 BN M6 46 M4 4 4 W0 TS TH OB

Runk ooy oR o4 7T ol

Gambar 4. HOR 2

w n n §f 1
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4. KESIMPULAN

Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan
setelah melakukan penelitian yaitu:

1. Hasil management risiko rantai pasok di IKM IKA-KE,
terdapat 32 risk event diantaranya yaitu tidak adanya
bahan baku (E1), kekurangan bahan baku (E2), tidak
produksi sesuai jadwal yang ditetapkan (E3), target
tidak terpenuhi (E4), keterlambatan pengiriman
(E5), kuantitas bahan baku tidak sesuai pemesanan
(E6), kesalahan dalam jumlah pembayaran (E7),
bahan baku tidak layak (E8), kecelakaan kerja (E9),
tidak matang sempurna (E10), terkena jamur (E11),
potongan terlalu besar (E12), tidak kering sempurna
(E13), opak menjadi gosong karena terlalu lama
digoreng (E14), tidak menyatu atau buyar (E15),
potongan gompal (E16), pengemasan kurang
merekat (E17), Kurangnya toples (E18), hasil
produksi tidak sempurna/tidak rapih (E19), label
pada kemasan tidak rapih (E20), terdapat banyak
udara masuk (E21), mesin giling macet (E22),
kesalahan rasa pada gipang yang dipesan (E23),
jumlah produk tidak sesuai dengan permintaan
(E24), pengiriman tidak sesuai jadwal (E25), produk
rusak pada saat pengiriman (E26), pengiriman yang
terlambat (E27), tagihan terlambat diberikan (E28),
data tidak sesuai dengan pesanan (E29), jumlah yang
diretur tidak sesuai dengan data (E30), pengiriman
produk baru yang lambat (E31) dan proses
pengembalian produk yang lambat (E32).

Sumber risiko (risk agent) yang diprioritaskan
berdasarkan nilai ARP di IKM IKA-KE, diantaranya
yaitu faktor lingkungan (cuaca buruk), kelalaian
konsumen, bahan baku terlalu tua, tidak ada yang
mencatat barang return, kurangnya panas matahari,
kurang teliti dalam menimbang bahan baku, toples
terlalu berminyak, pengemasan terlalu ditekan,
kurangnya konsentrasi saat bekerja, kurang inspeksi
dalam  proses pengemasan, kelalaian jasa
pengiriman, campuran gula yang terlalu tua, hasil
setengah jadi didiamkan dalam waktu yang lama
dengan kondisi lembab, terlalu lama dalam proses
penggorengan, api yang digunakan dalam
menggoreng terlalu besar, Kendala jalur transportasi.
3. Terdapat 15 usulan aksi mitigasi yaitu memberikan

informasi yang jelas kepada konsumen, mengatur
jadwal waktu tanam dan panen dari bahan baku,
mengatur pesanan bahan baku dengan pertimbangan
kondisi cuaca, menggunakan timbangan digital,
memberikan pelayanan barang return, dibuat SOP
untuk waktu memasak, diadakan seleksi sebelum
pengemasan, Dibuat SOP untuk pengemasan,
diadakan inspeksi ulang sebelum pengemasan,
memberikan informasi yang lebih detail pada jasa
pengiriman, menentukan jadwal pengiriman diwaktu
yang tidak sibuk, digunakan alternatif menggunakan
mesin (oven), menggunakan satu supplier gula yang
terpercaya, pengaturan jadwal kerja yang baik, dan
memberikan ruang penyimpanan yang kering.
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